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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Uraian hasil analisa dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Faktor kesepadanan alat dipengaruhi oleh besarnya jumlah alat dan

produksi alat. Jika produksi alat tetap, jumlah alat tetap maka faktor

kesepadanannya kecil. Sebaliknya jika jumlah alat bertambah dan

produksi alat bertambah, maka faktor kesepadanannya besar. Seperti

pada item pekerjaan galian selokan drainase dan saluran air, jumlah

dump truck 1 unit, jumlah exavator 1 unit dan produksi masing – masing

alat yaitu produksi exavator 20,49 m3/jam dan produksi dump truck 16,08

m3/jam, faktor kesepadanan 0,78, selisihnya 0,22 maka nilai produksi

minimum sebesar 16,08 m3/jam. Jika jumlah dump truck ditambah

menjadi 2 unit maka faktor kesepadanannya 1,57 dengan selisin 0,57,

produksi minimumnya 20,49 m3/jam.

2. Perubahan produksi alat diambil dari nilai produksi minimum dari hasil

perhitungan faktor kesepadanan alat, misalnya pada item pekerjaan

galian biasa, produksi masing – masing alat yaitu dump truck 16,08

m3/jam dan exavator 20,49 m3/jam. Maka perubahan produksi yang

digunakan adalah produksi terkecil dari dump truck dan exavator yaitu

16,08 m3/jam.

3. Perubahan koefisien alat dipengaruhi oleh perubahan produksi, diambil

dari nilai produksi minimum kemudian digunakan untuk menghitung

perubahan koefisien. Misalnya pada item pekerjaan galian biasa,

produksi minimum yang digunakan yaitu 16,08 m3/jam, maka koefisien

yang digunakan berdasarkan hasil perhitungan adalah 0,0622 jam.

4. Perubahan biaya proyek berdasarkan faktor kesepadanan alat

dipengaruhi oleh besarnya perubahan produksi alat yang berpengaruh

pada perubahan koefisien alat dan perubahan analisa harga satuan,

sehingga mempengaruhi perubahan biaya proyek. Berdasarkan hasil

evaluasi biaya proyek diketahui biaya proyek RAB sebesar

Rp.5.039.326.000,00 lebih besar dari perubahan biaya yaitu sebesar

Rp. 4.957.255.000,00.
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5.2. Saran

Setelah melihat dari hasil kesimpulan dari penelitian ini maka

disarankan:

1. Agar kesepadanan alat tercapai maka perlu memperhatikan besarnya

jumlah alat dan produksi masing – masing alat.

2. Dalam menghitung atau mengestimasi nilai produksi dalam RAB,

estimator harus memperhitungkan tingkat kesepadanan dari alat yang

bekerja bersama – sama dalam satu item pekerjaan agar produksi alat

optimal, sehingga tidak terjadi waktu tunggu alat.

3. Dalam menghitung atau mengestimasi nilai koefisien dalam RAB,

estimator harus memperhitungkan tingkat kesepadanan dari alat yang

bekerja bersama – sama dalam satu item pekerjaan agar produksi

masing – masing alat sepadan karena berpengaruh pada koefisien alat.

4. Agar proyek tidak mengalami kerugian, maka estimator harus

memperhatikan tingkat kesepadanan dari produksi alat yang bekerja

bersama – sama dalam satu item pekerjaan. Karena berpengaruh pada

koefisien alat, analisa harga satuan dan biaya proyek.
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